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ABSTRACT 

 

 The purpose of this research was to know carcass weight based on weight cutting, as data 

information. Hypothesis of this research is carcass weight that can use based on weight cutting. 

This research use case study method, taking sample as purposive sampling. It is sample that take 

from all of goat and it collect based on various age, gender. From the research, the average of 

weight cutting 20,42+4,60, body tall 62,75+2,86, body long 52,29+2,96, chest size 86,38+4,28 and 

carcass weight y = 9,54+2,74. While the similarity regression between weight cutting carcass 

weight male kacang goat P1 – P4 = -1,884 + 0,530, similarity regression between body long and 

carcass weight male kacang goat P1 – P4 y = -29,680 + 0,727, similarity between ches size and 

carcass weight male kacang goat P1 – P4 y = -33,807 + 0,488. The regression equation above result 

indicate the iexistence of a positive relathionship is highly significant (t>t table 0,01). By looking 

at the regression equation it can be concluded that the percentage of carcass and weight will be 

followed by an increase in carcass weight and carcass percentage. Carcass weight and carcass 

percentage can be estimated based on the weight of intersection, every body weight recommended 

that the weighing of livestock, to obtain estimates of carcass weight and percentage by weight of 

intersection. 

Keywords : Carcass weight, Carcass cutting, body weight, Various ages. 

 
1. Pendahuluan 

Perkembangan subsektor peternakan di abad millenium ini semakin pesat dengan 

meningkatnya kebutuhan manusia akan protein hewani terutama yang berasal daging, 

khususnya daging kambing. Kambing kacang merupakan salah satu kambing lokal di 

Indonesia dengan populasi yang cukup tinggi dan tersebar luas. Kambing kacang 

memiliki ukuran tubuh yang relatif kecil, memiliki telinga kecil dan berdiri tegak. 

Kambing ini mudah beradaptasi dengan lingkungan setempat, dan memiliki keunggulan 

pada tingkat kelahiran (prolific). Hasil pengamatan Setiadi (2003) menunjukkan bahwa 

litter size nya adalah 1,57 ekor. 

Karakteristik sifat morfologi (ukuran-ujuran tubuh) dan sifat produksi bias 

dijadikan standar untuk menilai produktivitas ternak kambing. Dimana ukuran –ukuran 

tubuh dapat memberikan gambaran eksterior seekor ternak  dan membantu menentukan 

berat hidup serta dijadikan pedoman dasar seleksi dalam program pemuliaan ternak 

(Diwyanto, 1994). Namun sering ditemukan terbatasnya informasi tentang ukuran-ukuran 

tubuh (morfologi) dan sifat produksi ternak kambing khususnya pada umur 0-3 bulan 

(prasapih). 

Penimbangan berat potong sebenarnya mutlak dilakukan oleh para peternak, karena 

dipakai untuk menilai berat karkas dan persentase karkas dari ternak tersebut seperti 
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produksi daging dan harga jual. Cara yang tepat untuk mengetahui berat potong ternak 

dapat dilakukan dengan menimbang secara langsung dengan menggunakan alat timbang. 

Dalam usaha jual beli ternak, berat potong, berat karkas dan persentase karkas 

sangat berpengaruh pada harga ternak. Ternak dengan berat potong tinggi mempunyai 

harga lebih mahal dari pada ternak yang mempunyai berat potong rendah. Berat potong 

ternak yang tinggi dapat menggambarkan imbangan perolehan daging yang lebih tinggi 

pula dibandingkan dengan komponen – komponen lain seperti lemak dan tulang. 

Hasnudi (2005) menyatakan bahwa semakin tinggi berat potong menyebabkan 

berat karkas segar dan persentase karkas semakin tinggi. Dalam kaitannya dengan faktor 

umur, bertambahnya umur ternak yang sejalan dengan pertambahan berat hidup maka 

berat karkas akan bertambah. 

Umur pemotongan juga sangat berpengaruh terhadap berat potong, berat karkas dan 

persentase karkas seperti yang dikemukakan oleh Jhonston (1983), bahwa pengaruh umur 

terhadap berat karkas dan berat potong dari seekor ternak disebabkan oleh adanya 

pertambahan daging, tulang dan lemak pada tubuh ternak seiring dengan bertambahnya 

umur. Hal terpenting yang melatar belakang penelitian ini adalah sarana timbangan ternak 

belum banyak yang dimanfaatkan penggunaannya.Untuk mengetahui berapa produksi 

karkas dari seekor kambing diperlukan cara untuk menduga atau menaksir hasil yang 

lebih tepat dan dapat digunakan oleh peternak pada umumnya. 

 

2. Materi dan Metode 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 kambing kacang yang 

dikelompokkan berdasarkan umur dengan jenis kelamin jantan yaitu : PI1 (umur 1 - 2 

tahun) sebanyak 40 ekor, PI2 (umur 2 – 3 tahun) sebanyak 15 ekor, PI3 (umur 3 – 4 tahun) 

sebanyak 20 ekor, PI4 (umur 4 – 5 tahun) sebanyak 25 ekor.  

 Metode penelitian menggunakan studi kasus, pengambilan sampel secara 

purposive sampling yaitu pengambilan sampel secara sengaja berdasarkan penilaian ( 

Judgment ) peneliti mengenai kriteria sampel yang akan diambil dengan pertimbangan 

tertentu.  

 Variabel yang diamati adalah Variabel bebas yang terdiri dari berat hidup, ukuran 

vital tubuh (tinggi badan, panjang badan, lingkar dada) kambing kacang jantan dan 

variabel terikat yaitu berat karkas kambing kacang jantan. 

 Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan program SPSS 16.1 dan 

dianalisa secara manual menggunakan persamaan garis regresi linier sederhana menurut 

petunjuk, Sudjana (1982) dengan perhitungan secara bertahap 
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1. Koefisien korelasi (r) dihitung dengan menggunakan rumus:  

r = 
 (∑  ) (∑ ) (∑ )

√* (∑  ) (∑ ) +* (∑  ) (∑ ) +
 

Keterangan : 

 y = Berat karkas 

 r = Koefisien korelasi 

 n =Jumlah sampel 

 x =Berat hidup, lingkar dada, panjang badan dan tinggi badan 

 Sebagai petunjuk untuk mengetahui nilai korelasi sebagai berikut : 

 P > 0,001 korelasi tidak nyata (lemah) 

 P < 0,001 korelasi sangat nyata (kuat) 

 r = 0 = menunjukkan hubungan lemah 

 r = +1 = menunjukkan hubungan kuat searah 

 r = -1 = menunjukkan hubungan kuat tidak searah  

 

2.   Koefisien Determinasi (R
2
) dihitung dengan rumus : 

      R
2 
= r

2 
x 100% 

     Untuk mengetahui kemakmuran koefisien korelasi, maka dilakukan            

pengujian dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

    t =  
 √   

√   
 

      

Keterangan : t = Koefisien korelasi 

 

  n= Jumlah sampel 

 

3. Koefesien Regresi (b) dihitung dengan menggunakan rumus : 

y = a + bX 

 b = 
 (∑  ) (∑ ) (∑ )

 (∑  ) (∑ ) 
 

a =  ̅- b ̅ 

 
3. Hasil Dan Pembahasan 

Rumah potong hewan (RPH) Sukun Malang dapat memotong ternak kambing 

kacang berkisar antara 20 – 30 ekor  perhari. Ternak kambing kacang yang dipotong 

berasal dari pasar ternak dan peternakan di daerah Jawa Timur.  

Ukuran rata-rata, persamaan regresi, koefisien korelasi (r),koefisien determinasi 

(R
2
)antara berat hidup, tinggi badan, panjang badan dan lingkar dada dengan berat karkas 

kambing kacang jantan dapat dilihat pada tabel 1 dan 2. 

Tabel 1. Rata-rata Berat hidup, Tinggi Badan, Panjang Badan, Lingkar Dada, dan Berat 

Karkas Kambing Kacang Jantan Berumur PI0 – PI4 

No Variabel Rata-rata 

1 Berat hidup 20,42±4,60 

2 Tinggi badan 62,75±2,86 

3 Panjang badan 52,28±2,96 

4 Lingkar dada 86,38±4,23 

5 Berat karkas 9,54±2,74 
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Tabel 2. Persamaan regresi, koefisien korelasi, (r), koefisien determinasi (R) antara berat 

hidup, tinggi badan, panjang badan dan lingkar dada dengan berat karkas 

kambing jantan berumur PI0 – PI4. 

No Hubungan Variabel N Persamaan Regresi   Koefisien 

Korelasi 

(r) 

Koefisien 

determinasi 

(R
2
) 

Keterangan 

1 Berat hidup dengan 

berat karkas 

100 Y=-1,884+0,530X 0,986 97,3 (P<0,01) 

2 Tinggi bdan dengan 

berat karkas 

100 Y=-39,502=0,762X 0,921 84,8 (P<0,01) 

3 Panjang badan 

dengan berat karkas 

100 Y=-29,680+0,727X 0,910 82,7 (P<0,01) 

4 Lingkar dada 

dengan berat karkas 

100 Y=-33,807+0,488X 0,882 77,7 (P<0,01) 

 

Dari Tabel 2 diatas terlihat terdapat hubungan yang sangat nyata (P <0.01) Antara 

berat hidup dengan berat karkas kambing kacang jantan dengan koefisien korelasi (r) 

0,986 sehingga (t hitung > t tabel 0,01) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

positif serta koefisien determinasi (R
2
) sebesar 97,3 % artinya berat hidup dapat 

digunakan sebagai acuan yang paling relevan untuk dijadikan tolak ukur untuk menduga 

berat karkas kambing jantan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti : 

kepala, kulit, keempat kaki dan darah. Persamaan regresinya yaitu Y=-1,884+0,530 kg. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Tulloh (1978) yang mengatakan bahwa berat hidup ternak 

merupakan variabel yang paling tepat digunakan untuk menduga berat karkas maupun 

persentase karkas. 

Hasil analisa data pada tabel diatas menunjukkan hubungan antara ukuran vital 

tubuh (tinggi badan, panjang badan dan lingkar dada) dengan berat karkas kambing 

kacang jantan memiliki hubungan yang sangat nyata (P < 0,01 ) dimana kontribusinya 

dapat dilihat pada koefisien korelasi (r) masing-masing ukuran vital tubuh yakni tinggi 

badan 0,921, panjang badan 0,910 dan lingkar dada 0,888 dan koefisien determinasi (R
2
) 

masing-masing tinggi badan 84,8%, panjang badan 82,7% dan lingkar dada 77,7%. 

Berdasarkan koefisien determinasi (R
2
) masing-masing ukuran vital tubuh menyatakan 

bahwa ukuran vital tubuh yaitu tinggi badan mempengaruhi berat karkas sbesar 84,8% 

dan panjang badan mempengaruhi berat karkas sebesar 82,7% serta lingkar dada 

mempengaruhi berat karkas sebesar 77,7%. Artinya ukuran vital tubuh (tinggi badan, 

panjang badan dan lingkar dada) berkorelasi positif dengan berat karkas meskipun 

kekuatan hubungannya relatif lebih rendah dibanding berat hidup kambing kacang jantan 

PI0  PI4. 

Terutama jika dilihat disini lingkar dada memiliki keeratan kekuatan hubungan 

yang relatife kurang jika dibandingkan dengan tinggi badan dan panjang badan, hal ini 
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ditunjukkan dengan koefisien determinasi (R
2
) 77,7%. Hasil penelitian ini sedikit berbeda 

dengan pendapat Sugeng (1988) yang mengatakan lingkar dada merupakan ukuran vital 

tubuh yang meiliki tingkat keeratan hubungan lebih tinggi untuk menduga berat karkas 

ternak, jika dibandingkan dengan ukuran vital tubuh yang lain seperti tinggi badan dan 

panjang badan. Hal ini disebabkan pola pemeliharaan ternak yang kurang terjaga, 

sehingga berpengaruh terhadap kondisi dan performa ternak yang relatif kurang, produksi 

otot dan daging pada area dada tidak maksimal dan ternak cenderung kurus. Setiawan 

(2002) menambahkan bahwa faktor umur ternak berpengaruh terhadap berat hidup seekor 

ternak. Dimana kambing kacang jantan pada masa prduktif berat hidupnya maksimal 

yang bepengaruh terhadap berat karkasnya. 

 

4. Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berat hidup dan ukuran vital 

tubuh (tinggi badan, panjang badan dan lingkar dada) berkorelasi positif dengan berat 

karkas kambing kacang jantan. 
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